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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa Sanggar Tari Sekar Dewata Bali merupakan sanggar tari inklusi yang berada 

di daerah Gianyar dan Sanur. Pada akhir tahun 2024, Sanggar ini memiliki dua jenis 

murid disabilitas, yaitu tunarungu dan ADHD. Sama seperti murid pada umumnya 

di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali, murid tunarungu dan ADHD diajarkan berbagai 

jenis Tari Bali, dengan ragam tingkat kerumitan gerak yang berbeda. Untuk dapat 

menyampaikan materi Tari Bali tersebut, I Ketut Gede Bendesa menggunakan 

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan 

belajar para muridnya.  

Hasil penelitian menunjukkan jika I Ketut Gede Bendesa menggunakan 

metode pembelajaran yang berbeda pada murid tunarungu dan murid ADHD. Bagi 

murid tunarungu, I Ketut Gede Bendesa menggunakan metode ceramah, isyarat, 

demonstrasi, imitasi serta drill. Sedangkan bagi murid ADHD, I Ketut Gede 

Bendesa menggunakan metode ceramah, demonstrasi, imitasi dan drill. Seluruh 

metode tersebut efektif dan berhasil digunakan pada masing - masing murid, baik 

tunarungu maupun ADHD. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran, yaitu murid tunarungu dan ADHD mampu menghafal gerak tari dari 

awal hingga akhir. Selain itu, hal ini dapat diperkuat dengan beberapa pengalaman 

murid tunarungu yang sukses menampilkan materi Tari Bali yang diajarkan dalam 

beberapa acara seni, diantaranya adalah Parade Seni Disabilitas, Gelar Seni 

Pertunjukan Tari dan Pentas Seni Batan Bingin.  
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B. Narasumber 

 

Adistia, 8 tahun, murid tunarungu Sanggar Tari Sekar Dewata Bali, berkediaman di 

Jalan Penyaringan III, No. 37C, Sanur Kauh, Denpasar Selatan, Bali. 

 

Ariani, 44 tahun, orang tua salah satu murid tunarungu, Jalan Tukad Batanghari X1A, 

No.16, Panjer, Denpasar Selatan, Bali. 

 

Bendesa, 52 tahun, pemilik sekaligus guru Tari Bali Sanggar Tari Sekar Dewata Bali. 

berkediaman di Jalan Sakura, No. 220, Serongga, Kecamatan Gianyar, Bali. 

 

Mayra, 10 tahun, Jalan Tukad Batanghari X1A, No.16, Panjer, Denpasar Selatan, 

Bali. 

 

Mulyatiningsih, 52 tahun, orang tua salah satu murid tunarungu, berkediaman di 

Perumahan Dalung Permai, Blok VV, N. 90, Kabupaten Badung, Bali. 

 

Satria, 10 tahun, murid ADHD Sanggar Tari Sekar Dewata Bali, berkediaman di 

Jalan Sakura, Serongga, Kecamatan Gianyar, Bali. 
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